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Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui pola lipid dan li-
poprotein plasma daran oranglaki-tlaki Indonesia, bila dikaitkan
dengan peringkat aktivitas fisiknya, dan membandingkan pola lipid
dan lipoprotein plasma darah yang termasuk faktor risiko .positif
dan faktor risiko negatif antara orang-orang dengan peringkat ak-
tivitas fisik ringan sampai sedang dan orang-orshg dengan akti-
vitas fisik bDerat. Selanjuthya secara kKuantitatif ditentukan tam-

bahan beban latihan fisik minimum yang telah menyebabkah Kenaikan

bermakna Kadar Kotesterol-HDL dan diamati perubahan pola lipid
dan lipoprotein- plasma darah yang menvertainya.

Penelitian dilakukan terhadap tiga Kelompok subjek pene-
litian, vaitu KPU-1 (h = 24}, KPU-2 (n = 24) dan KPU-3 (n = 36).
Aktivitas fisik masing-masing kelompok berturut-turut adalah ri-
ngan sampai sedang, berat tigak teratur dan berat teratur. Pe-
ngeluaran tenaga rata-rata tiap hari untuk KPU-1 adalah <407,
untuk XPU-2 dan KPU-3 > 407 d atas BMR. Kadar lipid dan fpo-
protein plasma darah dikelompokkan sebagai faktor risiko positif
(lipid to1al, Kolesterol total, Kolesterol-LDL, trigliserid dan
apoprotein-B), faktor risiko negatif (kolesterol-HDL, fosfolipid,
dan apoprotein-A) dan rasio dua variabe! yang termasuk faktor ri-
3iko negatif ialah Xadar Kolesterol-HDL/Kadar Kolesterol-LDL,
kadar Kolesterol-total/kadar apoprotein-B, kadar kolesterol-HDL/
kadar apoprotein-B dan kadar kolesterol-HDL/kadar apoprotein-A.

Penelitian dilakukan dua tahap. Tahap pertama membandingkan
faktor-faktor risiko tersebut antara KPU-1, KPU-2, dan KPU-3 de-
ngan analisis varians, Tahap Kedua menentukan tambahan beban 1a-
tihan fisik minimum yang telah menyebabkan Kenaikan bermakna ka-
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dar kolesterol-HDL dan mengamati perubahan pola lipid dan lipo-
protein plasma darah yang menyertainya.

Terdapat perbedaan pada faktor-faktor risiko positif dan
faktor risike negatif. Di antara faktor risiko positif yang ber-
beda adalah kadar kolesterol-LDL (KPU-%1 = KPU-2 > KPU-3), dan di
.antara faktor-faktor risiko negatif yang berbeda ialah kadar ko-
lesterot-HDL (KPU-{ <KPU-2 = KPU-3), kadar apoprotein-A (KPU-1 .=
KPU-2 < KPU-3, rasi0 Kadar Kolesterol-HDL/kadar Kolesterol-LDL
{(KPU-1 = KPU-2 < KPU-3), dan rasio Kadar kolesteroi-HDL /kadar ko-
lesterol total (KPU- = KPU-2 < KPU-3).

Dari penelitisn pendahuluan yang telah melibatkan sebagian
subjek penelitian ditemukan bahwa latinan fisik 450 kpm selamag 15
menit 3 kali setiap mingou selama 8 minggu yang ditakukan dengan
teratur dapat menaikkan kadar kolestercl-HDL, Latinan ini Ke-
mudian diterapkan pada KPU-1 dan KPU-2, Fads 1atihan tersebut Ka-
dar kolesterol-HDL pada KPU-1 naik dari 53,4 mg/ menjadi 59,4 mag¥/
{P<0,05), sedangkan pada KPU-2 perubahannya tidek Dermakna, yaitu
dari 68,0 mg” menjadi 63, mg/. Dengan Anakova sesudah perlakuan,
kadar kolesterol-HDL antara KPU-1 dan KPU-2 tiggk berbeds. Fer-
ubaghan variabel lain dapat dijelaskan sebagai akibat nsiknys ka-
dar Kolesterol-HDL dan meningkathya mobilisasi lemak karena pe-
ningkatan Kegiatan fisik pada KPU-1. Ternvata bahwa perlakuan
yang diberikan kepada KPU-1 sesungguhinya bukan merupakan beban
ker ia tambahan bagi KPU-2. Hal ini dapat diketahui dari perubahan
VOZ maksimum (V02 maks.). KPU-2 tidak bermakna, ialah dari 45,9
mi/kg BB/menit mengadi 45,7 mi/kg BB/menit. Beban latihan fisik
430 kpm setara dengan penggunaan oksigen 1,2 §, penggunaan Kalori
€& kilo Kalori, beberapa pekerjsan rumahtangga dan olahrags ter-
tentu. 4



